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Cina: Nasion? Etnik?Apa 
P ERANG tidak jadi meletus 

di Selat Taiwan. Namun se­
buah masalah masih meng­

gantung di luar dan sesudah be­
rakhimya gertak bersenjata 
RRC terhadap Taiwan. Yakni 
masalah nasionalitas. 

Kalau ada dua bangsa saling 
bermusuhan, itu lumrah biar 
pun memprihatinkan. Tapi kon­
flik RRC-Taiwan lain. Apakah 
ini perang saudara: Cina lawan 
Cina? Atauperang dua bangsa? 
lni bukan kasus yang unik. Kon­
flik mereka hanyalah sekelumit 
contoh yang mencolok dari ge­
jala global. 

RRC versus Taiwan 
Selama hampir separuh abad 

penduduk Taiwan hidup di luar 
payung pemerintahan RRC. Se­
lama ini mereka merasa hidup 
sebagai sebuah bangsa yang 
utuh dan mandiri bernama Tai­
wan. Namun bagi RRC, Taiwan 
adalah bagian dari bangsa-ne­
gara Cina. Dan b~mgsa-negara 
Cina hanya ada satu di dunia, 
yakniRRC. 

.Maka 'ketika Taiwan meng­
adakan pemilihan umum Maret 
lalu, RRC naik pitam. Ini diang­
gap makar. Bikin negara dalam 
negara! Paling tidak begitulah 
yang tampak di luar. Para ahli 
ten tang RRC punya bl'rbagai 
analisa yang lebih rumit. Tak se­
dikit yang memahami tingkah 
RRC itu cuma gertakan sambal. 
Sebuah tindakan yang terpaksa 
dilakukan Presiden Jiang Ze­
min karena -pertikaian dalam 
. elit politik di RRC sendiri. 

Tetapi analisa motivasi RRC 
itu tidak terlalupenting dalam 
bahasan ini. Yang sedang kita 
persoalkan bagaimana rumit-
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nya membatasi makna bangsa 
Cina. Ketika armada AS datang 
untuk melindungi Taiwan, RRC 
menuduh AS mencampuri urus­
an dalam negeri RRC. Sebalik­
nya Taiwan menuduh justru 
RRC lah yang mencampuri 
urusan dalam negeri Taiwan ke­
tika mereka mengadakan pemi­
lihan umum. 

J adi, mana bagian dari negeri 
Cina yang boleh dibilang urusan 
dalam, mana yang luar? Jawab­
nya sangat bergantung pada 
bangsa Cina yang mana merija­
wab. Dan jangan lupa, bangsa 
Cina tidak hanya dua, yakni 
RRC dan Taiwan. Baik di dalam 
RRC mau pun di dalam Taiwan, 
ada berbagai "etnik" Cina de­
ngan bahasa masing-masing 
dan aspirasi politik yang tak se­
lalu bersepakat. 

Masalah global 
Konflik sejenis RRC-Taiwan 

bukan satu-satunya di dunia. 
Ini masalah milik banyak nega­
ra di dunia. Indonesia sendiri di­
belit kemelut berkepanjangan 
yang melibatkan sebagian pen­
duduk di Aeeh, Irian, dan Timor 
Timur. Disukai atau tidak, pa­
ling tidak begitulah pandangan 
dunia intemasionaL lni tidak 
mungkin dapat ditampik de­
ngan mengatakan pemerintah 
RI sudah menganggap masalah 
itu selesai. Yang ada hanya be­
berapa oknum GPK 

Nasionalitas juga bukan ma­
salah yang sudah selesai di masa 
lampau bagi banyak masyara­
kat di dunia, termasuk- Asia. 

Yang terdekat dengan kita ada­
lah Filipina. Yang lebih rumit 
dan seru terjadi di kawasan Ti­
mur Tengah, Eropa Timur dan 
Asia Selatan. Australia tidak 
terlibat separatisme bersenjata, 
tapi disana masih berkobar soal 
nasionalitas dalam kaitan de­
ngan kaum aborigin mau pun 
dengan Inggris. 

Bukan disini tempatnya ber­
debat siapa salah, siapa benar. 
Yang kita persoalkan hanyalah 
kenyataan, "bangsa" tidak sela­
lu seindah dan sesederhana 
yang diajarkan para guru di 
sekolah. Kebangsaan bukan ba­
rang-jadi yang diberikan seba­
gai takdir kepada kita melalui 
keturunan. 

Bangsa hanya ada, kalau di­
adakan. Dan tidak selalu se­
carasuka-rela. Malahan ham­
pir selalu lewat· kekerasan. 
Contohnya bukan hanya di Se­
lat Taiwan. Teritori nasional 
berbagai negara bekas terjajah 
dibentuk melalui kekerasan 
penjajah. Teritori Indonesia di­
bentuk dari takluknya sejum­
lah kerajaan. Kekerasan me­
warnai pembentukan bangsa­
bangsa Eropa sendiri. 

Nasionalitas bukan 
etnisitas 

Kasus nasionalitas Cina dipe­
rumit oleh peristiwa bersejarah 
lainnya. Yakni pengambil-alih­
an Hongkong dari pemerintah 
Inggris ke RRC tahun 1997. Ba­
nyak penduduk Hong Kong dari 
berbagai etnik Cina yang tak in­
gin menjadi "bangsa Cina'! ala 

RRC. Mereka mencari peluang 
menjadi warga bangsa-negara 
lain. Sebaliknya RRC juga tidak 
mau otomatis memberikan sta­
tus warga negara-bangsa Cina 
bagi semua penduduk etnik Ci­
na di Hong Kong. Etnisitas ti­
dak sarna dengan nasionalitas. 

Betapa banyak ragam "Ci­
na". Sebagian adalah Cina da­
lam arti "bangsa-negara". 
Jumlahnya tidak harus hanya 
satu atau dua, seperti diper­
tengkarkan RRC dan Taiwan. 
Ada lagi Cina sebagai "etnisi­
tas". Jumlahnya lebih bart yak 
dan sulit dihitung. Lalu masih 
ada kaum perantauan Cina. 
Yang ini digolongkan "etnik 
Cina" saja sudah sulit, karena 
mereka tak tahu bahasa dan 
alat-istiadat "etnik Cina" yang 
mana pun di RRC dan Taiwan. 

Perantauan Cina ini bukan 
hanya sekadar ada dan banyak 
Mereka telah menjadi raksasa 
Asia. Bila John Naisbitt bicara 
tentang zaman emas " Asi,a" , 
yang di benaknya terutama ada­
lah 54 juta perantauan Cina 
Asia. Bukan hanya mereka yang 
bertanah-air di Taiwan, Hong­
kong, atau Singapura. Tetapi ju­
ga kaum minoritas di Malaysia, 
Indonesia, Filipina, Vietnam, 
dan Thailand. • 

Menurut Naisbitt, jaringan 
kaurn perantauan ini menjadi 

'salah satu motor utama pereko­
nomian Asia', tanpa rnenjadi se­
buah bangsa-negara. Mereka 
tak bersangkut-paut atau men­
jadi bagian dari negara-bangsa 
RRC. Namun skala ekonomi 
mereka melebihi ekonomi nega­
ra-negara di Asia kecuali Je­
pang dan Korea Selatan. 

menggunakan istilah "Cina" 
untuk berkomunikasi? Dengan 
berlipat-gandanya arti kata 
"Cina:', dan bertumpang-tin­
dihnya berbagai pengertian 
yang banyak itu, apakah tidak 
sebaiknya kata itu kita ha­
puskan saja? 

Apakah ini hanya kasus khu­
sus untuk kaum yang terlanjur 
disebut Cina? Temyata tidak' 
Perkembangan ilmu sosial da­
lam satu dekade belakangan ' 
menyarankan bahwa kerurnitan 
dan tahayul dalam ilusi nasion­
alitas sebenamya berlaku se­
cara global. 

Kamus dan Museum , 
Indonesia 

Di negeri kita nasionalitas 
masih sering dibicarakan seba­
gai barang-jadi. Batasannya di­
anggap gamblang, disamakan 
saja dengan etnisitas. Nasional­
itas dianggap pemberian takdir 
lewat keturunan. Maka bangsa 
diibaratkan keluarga. Bukan 
seperti organisasi modem de­
ngan keanggotaan yang bisa 
masuk-keluar. Disintegrasi bu­
kan saja dianggap memalukan, 
tetapi terkutuk. 

Nasion Indonesia dibicarakan 
seakan-akan sudah ada sebelum 
Belanda datang. Dongeng Presi­
den Sukamo tentang Indonesia 
pemah dijajah 350 tahun masih 
populer di zaman Orde Baru ini. 
Malahan banyak yang berpikir 
Indonesia sudah ada di zaman 
penyebaran agama Islam atau 
Hindu! 

Sejak di tahun 1930-an Su-. 
tan Takdir Alisjahbana berusa- . 
ha membenahi pandangan itu. 

Masih mungkinkah kita (Bersambung ke hIm. 5 kol. 8-9) 

Cina--
Dengan berapi-api ia menegas­
kan, Indonesia tidak sama de­
ngan penjumlahan Jawa, Su­
matera, Bali, Kalimantan dan 
seterusnya! Indonesia bukan 
sambungan semua itu. Bangsa 
Indonesia merupakan kreas1 
abad 20 yang sepenuhnya barn! 
Kreasi ini diramu dengan resep 
peradaban moderen dari 

, Eropa. 
Dalatn pandangan ala Takdir 

, tak ada yang "pribumi" dalam 
sebuah bangsa. Bangsa adalah 
adonan baru dari berbagai un­

, sur dari berbagai sumber. Se­
, muanya selalu non-pribwni. 

Secara teori semua orang b1sa 
sewaktu-waktu berganti ke­

, bangsaan, melalui, prosedur 
"naturalisasi" di kan tor irnigra­

I si. Seperti orang bisa berganti 
, partai politik, pacar, agama, 

warna rambut, atau jenis ke-
larnin . 

Kamus resrni Bahasa' Indo­
nesia merekam dengan baik apa 
artinya bahasa nastonal. Unsur­
nya tak hanya berasal dari ba­
hasa Jawa, Madura, atau Mela-
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yu. Tetapi juga Sansekerta, 
Arab, Portugis, Cina, Inggris 
dan Belanda. Tapi semuanya 
melebur menjadi Bahasa Indo­
nesia, sesudah dan karena me­
ngalami pengolahan. 

lni berbeda dari Taman Mini 
Indonesia Indah (TMIl). Banyak 
wajah bangsa Indonesia sehari­
hari yang tak hadir di TMII. 
Yang ada hanya yang dianggap 
pribumi. Itu pun pribumi dalam 
profil klasik. Profil yang sulit di­
temukan dalam kehidupan se­
hari-hari, kecuali dalam upaca­
ra tradisional. 

Itu pun tidak unik Indonesia. 
Profil etnik Melayu di TMII juga 
milik bangsa-bangsa Malaysia, 
Singapura, dan Thailand. Pro~ 
Jawa ala TMII bisa dijumpai d1 
semua negeri yang menerima 
imigrandari Jawa. Bukanhanya 
Suriname. Juga tak ada di TMII 
profil jutaan anak muda Jawa 
yang bercelana jeans, suka mu­
sik jazz, film-seri Cina di televisi, 
dan pizza Italia. 

* Ariel Heryanto, peneliti sosial­
budaya, tinggal,di Salatiga. 
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